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PTIK Angkatan XXIII/1988
‘oleh Tim  Penguji yang d1ketua1

- oleh Létnan Jenderal Polisi Drs.

Soejoed Binwahyoe dinilai cukup
‘baik;. terdiri dari 116 halaman

* paparan, 9 halaman awal, 9 ha-

~ laman lampiran, 14 dafrar kepus-

_takaan, ‘dan‘5 halaman ringkasan.
“Riwayat Hidup penulisnya sebagai-
- mana tertera  dalam Daftar - Isi
~ ternyata tidak dilampirkan.

Untuk memantapkan analisisnya
‘penulis telah terjun ke Kelurahan
Gandaria Utara, Kebayoran Baru,
‘dengan bimbingan Prof. Dr. Har-
sya W. Bachtiar selaku Pembim-
bing Materi.

Analisis tersebut diketengahkan
dalam bab III, IV, dan V yang
terdiri dari:
~- Mengenal beberapa aspek kehi-

dupan masyarakat di Kelurah-

%} Disunting oleh Imam Soedjono, Pembantu
Bhayangkara”.

-an Gandaria Utara.

— Faktor-faktor yang mempenga-
ruhi hubungan - Pohs1 dan Ma-
syara.kat 4

= Ti injauan - terhadap masalah pe-
negakan *hukum, termasuk di
dalamnya -~ analisis sosmloglsnya
dalam 6 haiarnan

Melihat }udui skripsi ‘ini kita
para Pemerhati ilmu pengetabuan
dan teknologi (IPTEK) berhadap

‘adanya paparan tentang adanya/

eksistensi rasa antipati masyarakat
terhadap POLRI sebagat bagian dari
fakta aktual warna citra POLRI
di kawasan tersebut. Dan tidak-
lah berlebihan apabila seluruh pem-
baca berharap lebih jauh lagi yak-
ni diketemukannya gambaran ana-
litik yang mikroskopis berdasarkan
sejurnlah  pembekalan/pemantapan
mata-mata kuliash yang diterima
oleh penulis, khususnya mata ku-
liah Sosiologi dari dosen yang
menjadi Pembimbing Materi skrip-
sinya.




B.. ANALISIS SKRIPSI

Sebeium ‘memulai anahs:s dalam
bab. I penuhs ‘mengawalinya de-
ngan KERANGKA . TEORITIS
DAN KONSE?S}ONAL dalam bab
If. yang tertuang dalam 18 halam-
an berupa teori-teori dan konsep—
ixonsep perihal istilah sebagal ber-
1k‘ut '

— TINDAKAN SOSIAL (Social’ Ac»
tlon) yang menurut Prof. Har-
“sya ~W. " Bachtiar- berdasarkan

Talcot Parson harus memenuh1

syarat atau tolok ukur ada ti-

daknya keterkaitan unsur- unsur
sebagai berikut yaitu:

= Penggerak (motivation),

— Manusia (vang dilukiskan pe-
nulis _dalam gambar ‘petani,
~.Red)), ‘

— Keadaan (situation),

— Aturan (norms), serta

- T.uj'u_an (goal). .

— Unsur-unsur  tersebut dikem-
bangkan oleh Prof. Bachtiar
dengan memperhatikan bagai-
mana pengalaman (experience)
dan kepentingannya (interest).

Tindakan sosial tersebut harus
menjadikan - pertimbangan/perhi-
tungan POLRI untuk melakukan
tindakan sosial yang memper-
hatikan faktor keselarasan dan
keseimbangan dalam suatu ke-
hidupan bersama.

STRATIFIKASI SOSIAL.
Stratifikasi Sosial menurut pe-

nulis' timbul karena adanya la-

pisan-lapisan dalam masyarakat

- dan sebagamya Untuk":meman-
tapkan  analisis. tentang.:

sesuai  proses permmbuhannya
dalam mengejar tujuan bersama,
dalam suatu sistem. Alasan:'ter—
jadinya 1ap1san-lapasan dalam.ma~

an, kedudukan, keka:
mantapan emosi, penge ahuan,

stratifikasi sosial ini. penulis ‘e

lah mengetengahkan kerangka

teoritis Prof. Dr. Soerjonc“So&
kanto sebagai berikut: -

— Sistem stratifikasi sosial mung~
kin berpokok pada sistem per-
tentangan dalam masyarakat

— Sistem tersebut dapat diana-
lisis dalam 6 ruang Imgkup
unsur-unsur sosiologis. . .

Penulis kemudian mer;gldentlfi-

sir adanya 4 ukuran. . lapisan

masyarakat sebagai obyek pene-
litiannya, yakni:

~ Kekayaan,

— Kekuasaan,

— Kehormatan, serta

— Ilmu pengetahuan,

Di Gandarta Utara tidak -di-
ketemukan ukuran-ukuran yang
bersifat khas, oleh sebab: itu
penulis cenderung lebih memper-
hatikan faktor-faktor ’keduduk-
n” (status), “’peranan’ (role),
dan "’simbolsimbol kedudukan”,
Untuk ini penulis mengetengah-
kan pendapat-pendapat Pakar
Sosiologi - yakni Prof, Soerjonc
Soekanto dan Prof. Harsya W,







a.-Data Ke}admn/?erkarmperkara
Apr1£1987 Mare‘i: 1988

b Pencurian Apml
SMeii=od, }unl 4— ]umiah =
oper Th =y

-_-m-Perkelahzan Aprﬂ + Me1 =

0, Juni=1; jurnlahw 1per Th.
e Pembunuhan JApril + Mei =
0 jum~-1 jumlah =1 ;per Th.
:'?— Perampokan April =1, Mei
- dsty nya =.0; -'jumlah =1 per
: Th :
' H-Kebakalan
Juni=- 1,3umla§1 =1 perTh.
b. Tingkat gangguan Kamtibmas:
—Pencunan : Tahun 1986 =
;- Penodongan - s/d Kamtlb
DKI lain = 0. fh e
.— Pencurian. + Penodongan ta-
_ hun 1987 Pcncurian =1,
,' Penodongan = 1 '

2, s_zs_TE_zyi_j P_ELA?ISAN' soSmL_.' '

* Paparan Sistemn Pelapisan Sosial
di sini merupakan sintesa dan ana-
lisis* data -Sistem Peiaplsan Sosial
yang terdapat dalam: -

a. Masyamkat di Kelulahan Ganda—
ria Utara; dan "™

b. Lingkungan POLRI di wilayah
tersebut.

Dengan mengacy kepada pen-
dapat Prof. Dr. SOEI‘JOHO Soekanto
tentang Ukuran Kedudukan Sosi-
al”, berbagai wawancara yang di-
simpulkan oleh penulis, serta 8 ta-
bel . (tentang Sarana  Pendidikan,
Bidang Pendidikan dan Kebudaya-
an yang sifatnya Non-Formal serta

e Apnl +Mei=0

Formai

d1d1kan Non~Foma1 ‘Sarana Kepe-
mudaan/Kepramukaan, dan Jumlah
Sarana-dalam . forum- Keagamsan),
penuhs membenkan paparan se-
baga1 bemkut

a, Slstem Peiaplsan Sosxai Masya'
. rakat Kelurahan Gandaria Utara.

" Sistem Pelapisan Sosial di ‘sini

. menggunakan tclok-"ﬁukﬁr sébagal -

berikut: :

: 1) Ukuran Kekayaan :
: __-Pcnuhs_ memperoleh ~data
.. yang kemudian diklasifikasi-

- kan ‘menjadi Tingkat “Atas

(25%) Tingkat Menengah

_ (40%), dan. Tingkat Bawah

., (35%). Identifikasi golongan

terakhir adalah apabila pen-

. dapatannya - itu_hanya cu-

- kup untuk makan sehari-
..+ hari saja. BA Y,
2). Ukuran Kekuasaan.

. Ukuran kekuasaan di Gan-
daria Utara erat kaitannya
dengan kedudukan sese-
-orang, karena  keduanya
mengandung © kemampuan

. untuk mempengaruhi fihak
lain menurut kehendak
yang ada pada pemegang
kekuasaan. Dan untuk ini
penulis menyitir pendapat
Prof. Soerjono Soekanto
dalam bukunya SOSIO-
LOGI, SUATU PENGAN-
TAR yang berbunyi:

Banyaknya sarana . pen—-' __
didikan, ]umlah Perguruan nggl_...




o

4).
- ngetahuan.

" Kedudukan sosial tidak-
Iah “semata-mata berarti
kumpulan kedudukan-ke-

" dudukan seseorang -da-
Jam* k’éiompokmkeiompok

“ 'yang berbeda akan tetapi

kedudukan sosial 'terse-
but mempengaruhi ke-
dudukan orang tadi da-
. lam_kelompok-kelompok
“sosial yang berbeda.

.Ukuran -Kehormatan. -
Apabila dalam butir a2}
di Gandaria Utara dilukis-

kan adanya penampilan 9
‘pejabat (Sipil, ABRI, dan
~“Pengusaha) yang karena ke-
"dudukannya berperan da-

maka dr-
orang-

lam kekuasaan,
sebutkan bahwa

“orang terhormat terdiri dari
“‘kalangan Alim Ulama (Us-
"tadz), 5 tokoh aktivis da-

lam organisasi sosial politik,
kemudian para orang kaya.
Kaum ~ - Ningrat/bangsawan
telah “tenggelam’ di ka-
wasan Gandaria Utara ini.

Ukuran Tingkat Ilmu Pe-

Lebih dari 60% penduduk
telah terdidik baik formal,
non-formal, maupun swas-

ta dan pengetahuan me-

reka itu terus bertambah
oleh adanya lembaga Ke-
pramukaan,  Keagamaan,
serta sasana/fasilitas vang
ada di situ.

b. Sistem Pelapisan Sosial yang ada
di lingkungan Polri.

Kekuatan personil POLRI di
POLSEK  Kebayoran ~Baru
yang langsung menangani Ke-
lurahan  Gandaria Utara se-
jumlah 139 orang, di sam-
ping kelurahan-kelurahan lain-

- nya. Pangkat Tertinggi di
POLSEK adalah Mayor dan
terendah adalah Bharatu, ber-
tugas di wilayah seluas:1.280.
899 Ha (144,54 Ha di antara-
nya adalah luas Gandaria Ura-
ra). .

3. GERAK SOSIAL (SOCIAL MO-
BILITY).

Ada 5 (lima) sumber yang di-
pergunakan  penulis guna pero-
musan istilah “gerak sosial’’ yakni
Kimball Young & Raymond W.
Mack, Henry P.F. Soerjono Soe-
kanto, dan Kapten Pol. Anjaya;
yang lansung maupun tak lang-
sung dikaitkan kondisi antisipasi
POLRI dalam menciptakan sua-
sana Kamtibmas yang dituntut
masyarakat. Gerak sosial ini da-

pat horisontal serta vertikal De-
finisi horisontal maupun vertikal
Prof. Soegjono dikutip tidak ber-
beda oleh penulis (halaman 48),
dan baru menjadi jelas pada uraian-
nya di halaman 50. Urbanisasi
sejalan dengan meningkatnya jum-
lah penduduk serta kondisi ke-
rawanan wilayah dikaitkan dengan




‘gerak--sosial  vertikal menjadikan

salah _satu  penyebab  banyaknya
kejahat_an pencurian periengkapan/
isikendaraan *bermotor- menjadi
eukup tmggl (+ 11 12 kasus dalam
sebulan) S .

4, FAKTORfFAKTOR .. YANG
MEMPENGARUHI HUBUNGAN
- POLISL: DAN MASYARAKAT
DI KELURAHAN GANDARIA
'~-'-UTARA

| a. LATAR BELAKANG FAE;{-

TOR-FAKTOR YANG MEM-
PENGARUHI

Penehman soszoiog;s tentang
hubungan Polisi dan  Masya-
~rakar di Indonesia belum me-
-madai, khususnya yang mem-
_ _bantu memperbalkz Polisi. Da-
"1l buku AF. Brondstatler
& L.A. Rodekt yang ber-
judul POLICE AND COM-
MUNITY RELATIONS (yang
di dalamnya memuat pula
hasil penelitian Kepala Polisi
. Atlanta, Georgia atas Polisi
AS tahun 1961-an) disimpul-
~kan bahwa “melaksanakan tu-
gas Polisi di kebanyakan ma-
syarakat muncul dalam ke-
adaan penelitian yang dinamis
antara kekuatan yang cende-
rung mengisolasikannya dan
kekuatan lain yang cenderung
- mengintegrasikan fungsinya
dengan struktur-struktur lain-
nya’. :
Di Gandaria Utara telah

terjadi iselasi yang mungkin
disebabkan . oleh faktor-«faktor’
sebagai berikut:.

1), Kondisi batiniah ang-.
gota masyarakat yang
pernah -~ berhubungan
dengan Polisi tergang-
gu. karena “ada suaru
intervensi terhadap ke-
pentmgan»kepentmgan
: pnbadmya vang berak-
51 sunatu gangguan ter-
hadap. keterangan atau
ketentraman (priba-
dn”. :

2). Citra masyarskat g
wam.  atas perbuatan
Polisi- yang- selalu di-
sertai dengan kekeras-
an dan paksaaan te-

* lah demikian menonjol
dan dalam segala . in-
teraksi selalu menim-
bulkan rasa takut. .

3)... Stigmatisasi yang rela-
tif tinggi di Gandaria
Utara cenderung mem-
buat masyarakat mem-
batasi proses-proses in-
teraksi sosial dengan
Polisi. Sering berhu-
bungan dengan Polisi
dapat di "cap™ sebagai
penyelewengan norma/
hukum.

4). Kondisi berdasarkan
kebijaksanaan Atasan
yang "memaksa’’ Poli-

si membatasi hubung-
an sosial dengan go-
longan masyarakaa. ter-




. Ternyata ' dari

tentu, yang sebenar-

“nya bertujuan menge-

liminir berbagai penga-

ruh  negatif terhadap
7 Polisi. '

keadaan isolasi

interaksi tersebu_t' dapat diidenti-
fikasikan beberapa' keuntungan se-
ba,gai berikut:™ :

1.

Hubungan (yand terbatasi)
~~formal :dalam interaksi sosi-

- -ial-dengan- Polisi merupa-
- kan " faktor mantap vyang

2).
3).

4).

b.

menguntungkan penegakan
" hukum.
“Kondisi isolasi memberikan
kemungkinan yang lebih be-
sar bagi Polisi untuk me-
laksanakan fungsi sebagai
’pelopor perubahan”.
‘Kondis: isolasi - membuat
" pelaksanaan tugas Polisi dan
kekuatan anti Polisi ber
:“jalan - paralel dan damai
" - (tanpa friksi).
Teknis profesionalisme Ke-
polisian lebih mungkin di-
‘kembangkan tanpa ganggu-
an.

FAKTOR-FAKTOR SOSIAL

"YANG EKSTRIM.

1)

Selain butir a di atas hu-
bungan Polisi dan Masyarakat
di Gandaria sangat dipengaruhi
oleh faktor-faktor sebagai ber-
ikut:

Faktor Ekonomi.

Dengan menyitir pakar-pakar

ekonomi seperti Edward EF
defonso dan Victor:G. Stre-
cher penulis menyimpulkan
bahwa keterbatasan-keterba-
tasan ekonomis ‘penunjang
tugas Kepolisian di satu pi-
hak merupakan sumber ter-
jadinyz . pungutan - liar
(pungli) dan pemerasan, z-

~kan tetapi di lain pihak

2)

3)

dapat- pula tercipta ‘budaya

kerelaan masyarakat untuk
menjadi sukarelawan pema-
sok/penyumbang dana ke-
langkaan tadi,

Faktor Pengaruh Lingkung-
an. :

Dari sisi tertib lalulintas di-
peroleh data selalu adanya
gangguan hubungan Polisi
dan Masyarakat pelanggar
peraturan di pertigaan Jl
Radio Dalam ke arah Pon-
dok Indah.

Faktor Sistemn Nilai.

Modernisasi membawa dam-
pak perubahan serta dina-
mika sosial. Prof. Soerjono
Sockanto menunjuk adanya
proses disorganisasi, transfor-
masi, dan irama proses itu
sendiri, sehingga terjadilah
perkembangan nilai  dalam
suatu sistem. Oleh Kepolisi-
an RI (litbang Polri, 1979)
berbagai' sistem yang dinamis
itu dihimbau untuk dianggap
sebagai kriteria yang perlu
dipilih dalam rangka men-




ca'pai. ‘tujuan tugas POLRIL

+ " Jelaslah bahwa dinamika s15-

'tem " nilal “itu “mutlak perln

“diperhatikan. " Di

. Utara nilai-nilai  kehidupan

" setempat’ diwarnai oleh - di-
" namika yang" ‘bersumber dari

. “norma Agama Islam, norma
" Budaya ‘Betawi, sedikit dari

"'}awa dan: Sunda, serta nor-

“'ma budaya - Asing: Cina se-

" bagaimana terlihat dari ke-
-+ hidupan. WNI -keturunan. Ci-

naL”

- “~Analisis
“-oleh - pendapat Prof. Selo
+'Soemardjan,

_Fakto_z‘ Sn.-u'ktur Sosial.

penulis  ditunjang

Drs.  Soejoed

- Binwahjoe, dan Drs. Moch.

‘Sederhana semakin

Sanoesi, 'yang -diidentifikasi-

kan - dalam 3 (tiga) pola,

yakni: -

a) Pola - struktur sosial dan
kebudayaan sederhana.

I) Pola struktursosial dan ke-
budayaan madya.

¢) Pola struktrur -'sosial dan

~kebudayaan Pra Modern/
‘Modern.

Dalam pola strukrr sos-
al dan kebudayaan (Sosbud)
jarang
POLRI melakukan anjangsa-
na/sambang Desa semakin

- memperbesar ketidak acuhan

masyarakat terhadap POLRI.
Dalam pola struktur Sos-
bud Madya POLRI dalam
melaksanakan tugasnya ber-

Gandaria -

kembangnya ’
kan masyarakat” dengan ke-

hadapan dengan semakiﬁ.’ber
pengelomp ok-

pentingan serta tujuan. yang
berbeda-beda  scbagaimana
nampak dalam Organisasi-or-

~‘ganisasi masyarakat (Ormas)

termasuk kerawitan dan pen-

‘cak silat, yang kesemuanya
~membawa perkembangan sis-
“tem “nilai yang-pada’ waktu

- ini * mengakibatkan " proses
- ISOLASI ‘yang: kuat.--Dalam

5)

pola struktur Sosbud Modern
terlihat adanya heterogenitas
sosial dengan tuntuan hak-
hak asasi manusianya ber
hadapan dengan hakekat pe-
negakan hukum oleh POLRI,
termasuk kebijaksanaan 'da-
ri atas’’ yang dapat mem-
bantu  penerapan  diskresi
oleh POLRI di lapangan.

Faktor-Faktor Sosial yang
Intern. _
Paparan hal ini diawali

dengan penjabaran Prof. Sa-
tjipte Rahardjo tentang “'per-
wujudan tujuan-tujuan hu-
kum melalul organisasi-orga-
nisasi” (tabel 20) dan "'bi-
rokrasi organisasi Polri ser-
ta kekuaran-kekuatan yang
mempengaruhi’”  (tabel 21)
bagi Polri, yang selanjutnya
dirinci faktor-faktor Kema-
syarakatan yang dominan da-
latn tubuh Polri sendiri, yak-
ni:

a) Faktor Kebudayaan POL-

R




b). Faktor Struktur Organi-
sasi.

c) Faktor diskresi sebagai

.. suatu pengambilan kepu-
. tusan.

-___Segala jenis faktor sosial in-
.tern berdampak kepada ba-

ik -buruknya citra POLRL

. .Oleh sebab itu masalah pen-
- didikan dan pengetahuan da-

sar serta faktor psikologis

.- (u.p.. pengendalian - emosi

den budaya hubungan keke-

_ luargaan) anggota POLRI me-

6)

rupakan faktor penentu yang
perlu  mendapatkan perhati-

Loan.

Tanggapan dari Berbagai Ka-
langan Masyarakat terhadap
POLRIL

Kompilasi pendapat u-
mum’’ masyarakat Gandaria
Utara dapat dililahkan men-
jadi tanggapan yang berasal
dari  dua kelompok yakni
mereka yang pernah dan me-
reka yang belum pernah
berhubungan dengan Polisi,
yang masing-masing dikate-
gorikan berdasarkan pendi-
dikan yang pernah dienyam-
nya sebagai berikut:

a. Dari masyarakat yang be-
lum pernah berurusan de-
ngan Polisi.

1) Ada 3 (tiga) nara sum-
ber penanggap berpen-
didikan Sekolah Dasar
yang secara umum ber-

pendapat:

Pelayanan Polisi dinilai
kurang  memuaskan,
sudah bagus, dan lain
menyatakan cukup ba-
ik; ketiganya mempu-
nyai harapan atas pe-
layanan Polisi yang le-
bih baik di masa men-
datang. -

2) Seorang penanggap lu-
lusan SLTA berpenda-
pat meskipun  jumlah
Polisi kurang pelayan-
an cukup memuaskan.

3) Dua orang penanggap
yang pernah berpen-
didikan tinggi berbica-
ra lugas tentang ci-
tra Pohsi, lebih lugas
daripada butir 1) dan
2); yang satu menyata-
kan cukup baik, yvang
lain menilai citra POL-
RIbaik.

b.Dari masyarakat yang
pernah berhubungan de-
ngan Polisi,

Pada umumnya pendapat

tentang pelayanan dan ci-

tra POLRI sama dengan
mereka yang belum per-
nah berurusan dengan

Polist namun harapan me-

reka lebih tajam sebagai

berikut:

1) Seorang berpendidik-
an SD berharap agar
Polri bertindak lebih
tegas namun tidak
“over-acting”.




“2) 'Lima orang berpen-
“didikan - SLTA  me-
nyatakan ha_mpannya

_agar Polisi mendatang
lebih berfungsi penga-
vom, 'jangan karena
nila seritik rusak susu

“sebelanga”, agar ber-
fungsi ACDC - (Akrif,
Creatif, Dinamis, Col-
lectif) dalam status-

" nya selaku pelindung

. ..masyarakat, ‘agar le-
bih ‘berdisiplin dalam
penegakan  hukum,
dan agar Polisi lebih

* sering berada di ka-
wasan tawan dengan
stkap lebih ramah.

*3) Empat anggota ma-
syarakat yang pernah
duduk di Perguruan
Tinggi dengan lebhih
berbobot menyara-
kan harapannya agar
POLRI dapat menja-
di pelindung dan pe-
negak hukum yang
konsekuen, abdi hu-
kum yang tidak “'sok
kuasa”, bertindak se-
bagai teman akrab
masyarakat yang ter-
percaya, dan agar da-
pat bertindak kon-
sekuen POLRI per-
lu ditambah personil-
nya.

Tanggapan-tariggapan tersebut
menurut penulis perlu dijadi-

kan masukan untuk ‘mmawas
diri guna meningkatkan ek-
sistensi POLRI sebagai’ panut-
an lingkungannya.

5. TINJAUAN TERHADAP MLASA-

LAH PENEGAKAN HUKUM. |

Prof. Satjipto Rahardjo meng-
gambarkan Polisi sebagai "’’hu-
kum yang hidup” ‘yang “harus
menegakkan hukum, orang lain

melontarkan anekdot bahwa Po-

lisi itu satu kakinya di penjara
dan yang lain di kuburan, se-
mentara gambaran Polisi  AS
adalah tokoh yang dikagumi
tetapi sekaligus juga ditakuti
Dan gambaran-gambaran itu ti-
dak membuat tugas POLRI se-
bagat penegak hukum yang mam-

pu menciptakan suasana tertib .

dan damai, tidaka bergeming.

a. TINJAUAN PENEGAKAN
HUKUM DARI ASPEXK SO~
SIOLOGIS.

Dalam bukunya MASATLAH
PENEGAKAN HUKUM, SUA-
TU TINJAUAN SOSIOLO-
GIS, Prof. Sagipto Rahardjo
menonjolkan pendapat Skol-
nik yang menyatakan bahwa
"Tugas Polisi di lapangan ada-
lah suatu peradilan tanpa
melalui proses peradilan”.

Sejalan dengan wawancara

dengan tiga tokoh masya-

rakat Gandaria Utara {(Lu-
rah, Kapolsek, dan Tokoh
lain) terkesan adanya tun-




. -tutan sosiologis bahwa se-
. lain Hukum Formal/Positif
-perlu dipatuhi aturan. nor-

matif lain yang berlaku se-
tempat demi terciptanya ke-

- tertiban serta ketentraman
- masyarakat tersebut.

b. MENINJAU USAHA-USAHA
- DAN UPAYA POLRI DALAM
. RANGKA PENEGAKAN HU-
- KUM DI WILAYAH KELU-
RAHAN GANDARIA UTA-

 Oleh penulis telah dijabar-
kan bahwa seluruh personil
POLRI  dalam tugasnya di
Gandaria Utara telah melak-
sanakan tugas fungsionalnya
secara maksimal mulai ting-

- kat Tamtama sampal Perwira.
Dan secara fisik pembinaan
Siskam Swakarsa, pembinaan
Polsus, Satpam, serta Banpol
telah berjalan baik; sementara
itu di Gandaria Utara telah
terdapat 34 Pos Kamling di
RT-RT serta RW-RW.

6. KESIMPULAN DAN SARAN.

Ada 6 butir kestmpulan ser-
ta 5 butir saran penulis sebagai
berikut:

a. Kesimpulan:

1) Rasa antipati, sinisme, dan
sebagainya dari masyara-
kat kepada POLRI timbul
karena ikut-ikutan kepada
mereka yang memperoleh

pengalaman kurang baik
dengan POLRIL

2) Kadar intensitas hubungan

. dengan POLRI menentu-
kan penilaian baik-buruk-
sedang mutu hubungan
masyarakat dan POLRI.

3) Kadar kejadian dan situasi
permasalahan sosial akan
memperoleh  pelayanan
serta penanganan yang le-
bih baik manakala per
angkat keras (hardware)
dan perangkat lunak (soft-
ware) POLRI memenuhi
kadar tuntutan tersebut.

4) Penegakan hukum dan
masalah diskresi yang se-
makin kompleks di lapang-
an telah membawa ke-
rawanan citra POLRI.

5) Ketidak taatan kepada hu-
kum berikut latar bela-
kangnya secara umum ter-
dapat pula di Gandaria
Utara.

6) Pendekatan hubungan
yang persuasif mengun-
tupgkan dan proses iso-
lasi POLRI telah memper-
buruk hubungan masya-
rakat dengan POLRI.

.Saran:

Saran diberikan dalam wa-
wasan yang tidak langsung
berakar dari penelitian pe-
nulis di Gandaria Utara se:
bagai berikut:

1) Perlakuan, peiayanan




pemberlakuan -
- yang sama oleh POLRL -
Dalam situasi darurat per-

2)

lu pengerahan kekuatan
personil ke TKP,. datang

cepat, dan hubungan de- *

 ngan masyarakat dﬁemba-
- gakan.

3)

Demi Kamtibmas diperiw

o kan hubungan baik yang
o '-4---.komun1kat1f disertai lang-
= kah&angkah ‘tepat. setelah

menerima informasi” dan

o masyarakat,

Setiap anggota .POLRI da-
lam situasi serumit apa-

o pun - dalam hubungannya

dengan masyarakat wajib

“‘mengupayakan:

- 'a) Hilangnya rasa antipati

b) "Rasa suka kepada Po-

5y
“Untuk iru POLRI perlu

masyarakat.

lisi”.

(Halaman terpisah/131).

v semakin - sering memberi-

kan -informasi agar ma-

" syarakat memahami dan

. menghayati beratnya tu-

gas-tugas Polisi,

hukum _

tang 't

. perlunya

- ikut “anis” Vgeneralisasi”

CPENUTUP, - -

Demikian sari pati analitis ‘Sau-
dara Drs. Wahyu Suhendra ten-
: asa antipati” masyarakat
terhadap  POLRI dengan fokus
Gandaria Utara. Tanpa menyebut
“rasa simpati” dimuncul-
kan (istilah penulis: “rasa suka
kepada Polisi”) dengan beibagai
upaya lokal Kelurahan Gandaria
Utara, maka baik kesimpulan mau-
pun saran-dalam skripsi ini telah

W A
lahan ketidak serasian hubungan
Polisi dengan masyarakat Indonesia
pada umumnya. Khususnya di kota-
kota besar seperti Jakarta, :

Gandaria Utara terkesan txdak
berbeda dengan Kelurahan-Kelurah-
an lain di DKI Jakarta sebagaimana
terlihat adanya karakteristik sosial
yang menonjol serta fenonema-fe-
nonema sosiologisnya yang dapat
mempertajam analisis penulis guna
mengantisipasi sikap dan tingkah
laku POLRI di Jakarta khususoya
serta di Indonesia umumnya, khu-
susnya menghadapi kecenderungan
perlunya penguassan IPTEKPOL
dalam dekade mendatang.






